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Sense of community dapat membuat masyarakat merasa terhubung, saling mendukung dan 
bertanggung jawab antara masyarakat satu dengan yang lain. Pentingnya remaja memiliki 
sense of community adalah karena remaja merupakan agen pembaharuan dalam pembangunan 
nasional. Sense of community dapat ditingkatkan salah satunya dengan  metode appreciative 
inquiry yang dapat meningkatkan emosi positif dan kepercayaan diri pada remaja dalam 
kehidupan sosial bermasyarakat. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 40 anggota karang 
taruna Ponirah Lohdalem, dengan teknik total sampling, dan dibagi menjadi dua kelompok 
yaitu kelompok eksperimen 20 subjek dan kelompok kontrol 20 subjek. Penelitian ini 
menggunakan metode eksperimen pretest dan posttest control group design. Instrument yang 
digunakan dalam penelitian adalah skala sense of community. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa appreciatve inquiry dapat meningkatkan sense of community pada anggota karang 
taruna ponirah Desa Arjowilangun dibuktikan dengan nilai p sebesar 0,035<0,05. 
 
Kata kunci : Sense of community, appreciatve inquiry, karang taruna 
 
Sense of community can make the people feel connected, support each other and responsible 
between the community with each other. The importance of teenagers have sense of community 
is because teenagers is agent renewal in the construction of national.Sense of community can 
be increased one of them is by a method of inquiry that might improve the appreciative a 
positive emotion and confidence in adolescents in the life of. social participate in community 
eventsA subject in this study were 40 members of karang taruna ponirah lohdalem, the 
sampling method of, total technique and were divided into two groups experiment 20 group is 
the subject and the control group 20 the subject. The experimental methods are pretest was 
used in the study control group design and posttest.Instrument used in research is a scale sense 
of community. The results showed that appreciatve inquiry can increase the sense of community 
in the village Ponirah youth members Arjowilangun proven with p value of 0.035 <0.05 
 
 
Keyword :Sense of Community, Appreciative Inquiry, karang taruna 
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Masa remaja merupakan periode penting, karena masa remaja adalah suatu periode peralihan 
dari masa kanak- kanak ke masa dewasa. Pada masa ini remaja merasakan adanya perubahan 
fisik yang hampir menyerupai orang dewasa, perubahan sikap, perasaan atau emosi yang sering 
tanpa disadari oleh remaja itu sendiri seperti rasa malu, gembira, iri hati, sedih, takut, cemas, 
cemburu, kasih sayang, dan rasa ingin tahu. 
 
Remaja perlu memiliki kekuatan moral, kontrol sosial, dan agen pembaharuan sebagai 
perwujudan dari fungsi, peran, karakteristik, dan kedudukannya yang strategis dalam 
pembangunan nasional. Remaja mengikuti organisasiyang ada di Indonesia bertujuan untuk 
menghimpun tenaga remaja dan emosi remaja ke dalam kesibukan yang produktif (Sawitri dan 
Kisworo, 2014). Himpunan atau organisasi remaja yang ada diantaranya adalah Karang 
Taruna. Karang taruna adalah suatu organisasi Keremajaan yang ada di Indonesia dan 
merupakan sebuah wadah tempat pengembangan jiwa sosial generasi muda di samping 
bermanfaat untuk memberikan sumbangan dalam pembangunan negaranya, juga berfungsi 
sebagai pengembangan sikap sosial remaja. 
 
Permasalahan pada penelitian ini adalah pada organisasi karang taruna yaitu, tidak aktifnya 
kegiatan karang taruna yang sering kali dikarenakan anggota-anggota nya tidak kooperatif lagi 
dalam menjalankan program karang taruna, yang disebabkan remaja kurang tertarik terhadap 
kelompok dan tempat di mana mereka merasa memiliki pengaruh yang kuat, hal tersebut yang 
menyebabkan kegiatan yang diselenggarakan tidak berjalan lancar. Hal tersebut didukung 
Suprayoga, Iswoyo, dan Syahrial (2016) dalam penelitiannya yang menyebutkan bahwa di desa 
ada cukup banyak remaja dan pemuda tidak mampu menunjukkan jati dirinya sebagai generasi 
penerus harapan bangsa yang produktif.  
 
Mayoritas karang taruna yang terbentuk hanya sebagai formalitas dalam organisasi di tingkat 
kelurahaan/desa.Keanggotaan maupun aktifitas kegiatan karang taruna seringkali hanya pada 
acara-acara besar desa saja. Hal ini dikarenakan tidak adanya semangat dan motivasi serta tidak 
adanya peran dan dukungan yang diberikan oleh tokoh masyarakat maupun warga sekitar. 
Anggota karang taruna yang kurang tertarik dengan kelompok, tidak memiliki perasaan aman 
dan nyaman, tidak peduli, percaya, dan tidak adanya ikatan emosional antaranggota komunitas 
artinya anggota tersebut kurang memiliki sense of community (Dalton, 2001). 
 
Sense of community atau rasa kebersamaan merupakan suatu hubungan sosial yang melibatkan 
interaksi sosial di dalam sebuah kelompok sehingga didalamnya timbul rasa saling memiliki 
(sense of belonging) dan persepsi saling memiliki melalui proses berbagi dan saling 
membutuhkan, Seseorang yang memperoleh sense of community adalah ketika mereka 
merasakan empat elemen dalam sebuah komunitas yaitu, perasaan memiliki dan menjadi 
bagian dari kelompok (membership), kekuatan yang dimiliki individu untuk mempengaruhi 
anggota lain dan kekuatan komunitas untuk mempengaruhi individu (influence), perasaan 
bahwa kebutuhan anggota akan dipenuhi oleh sumber daya yang diterima melalui keanggotaan 
mereka dalam kelompok (Integration and fulfillment of needs), dan hubungan emosional 
bersama dalam suatu komunitas yang terbentuk dari interaksi positif, berbagi cerita dan 
pengalaman yang dilakukanbersama (shared emotional connection). (McMillan & Chavis 
1986). menurut (Aguilar, 2008) seseorang dikatakan memiliki sense of community adalah 
kondisi dimana saling mengenal satu sama lain, saling percaya, dan berkeinginan untuk 
bekerjasama karena adanya pertemuan yang intens diantara mereka. 
 
Pentingnya remaja memiliki sense of community karena manusia adalah mahluk sosial. 
Menurut Sulistiyawan, Kaltsum, Pertiwi & Rahmawati (2015) dimana setiap remaja penting 
3 
 
memiliki keterlibatan didalam kelompok maupun komunitas guna mencapai tujuan organisasi 
secara bersama. dengan demikian maka anggota orgaanisasi harus memiliki sense of 
community. Masyarakat atau komunitas dengan sense of community yang tinggi adalah ketika 
adanya ikatan sosial berkaitan dengan kemampuan untuk mengidentifikasi warga lain yang 
merupakan tetangga dari individu tersebut, merasakan bagian dari lingkungan sekitar, dan 
mengenal dengan baik keadaan daerah tersebut. Namun bagi anggota masyarakat yang 
memiliki sense of community rendah mereka akan cenderung memiliki disengagement, tidak 
memiliki pengaruh pada komunitas dan  anggota kelompok lainnya, kurangnya rasa saling 
percaya, serta tidak mampu bekerja sama dalam kelompok.  
 
Manfaat dari sense of community adalah menciptakan masyarakat yang kuat dan bersinergi, 
dimana mereka merasa terhubung, bertanggung jawab satu dengan yang lainnya, dan dapat 
saling mendukung anatar masyarakat satu dengan yang lain. Selain itu, bagi remaja akan 
mendapatkan kesempatan untuk terlibatdi masyarakat lebih sering sehingga dapat membuat 
mereka merasa lebih memiliki makna dan tujuan dalam bermasyarakat. Masyarakat dengan 
sense of community yang rendah dinilai lebih apatis terhadap lingkungan dan organisasi dalam 
masyarakat, tidak memiliki keterhubungan, serta dapat menimbulkan perasaan tidak bermakna 
pada kehidupan sosial.  
 
Permasalahan yang timbul pada komunitas di kalangan remaja adalah keberadaan Karang 
Taruna yang kini dinilai kurang maksimal. Karang taruna pada hakekatnya adalah wadah 
pengembangan generasi muda. Karang taruna tumbuh dan berkembang atas dasar adanya 
kesadaran terhadap keadaan dan permasalahan dillingkungannya. Ari dan Arif (2014) 
menjelaskan mengenai tujuan dan fungsi dari karang taruna adalah mewujudkan pertumbuhan 
dan perkembangan kesadaran sosial generasi muda, membentuk jiwa dan semangat kejuangan 
generasi muda, menumbuhkan potensi dan kemampuan generasi muda, memotivasi setiap 
generasi muda karang taruna, menjalin kebersamaan antara generasi muda warga karang 
taruna, mewujudkan kesejahteraan sosial bagi generasi muda di desa, mewujudkan 
pembangunan kesejahteraan sosial generasi muda didesa.  
 
Pentingya mengikuti organisasi karang taruna bagi remaja dijelaskan oleh Sulistiyawan, 
Kaltsum, Pertiwi & Rahmawati (2015) yaitu, dapat melatih leadership, dimana remaja belajar 
melatih kemampuan leadership agar dapat nantinya menjadi pemimpin yang dapat diandalkan, 
dapat melatih kemampuan dalam hal time management yaitu belajar mengatur waktu agar 
dapat menggunakan waktu sebaik mungkin serta efisien dan efektif, memperluas jaringan atau 
networking, karena banyak orang baru yang dikenal didalam organisasi, mengasah socialability 
yaitu kemampuan sosial, agar remaja lebih aktif dibanding mereka yang tidak ikut organisasi, 
problem solving dan manajemen konflik, banyak berinteraksi dengan orang dengan berbagai 
karakteristiknya, merupakan hal yang lumrah jika satu atau dua kali terlibat konflik dengan 
mereka.  
 
Mengingat pentingnya memiliki sense of community bagi anggota karang taruna, maka perlu 
adanya metode dalam meningkatkan sense of community. Evans (2007) dalam penelitiannya 
menjelaskan bahwa sense of community menunjukkan individu yang merasa tertarik terhadap 
kelompok dan tempat di mana mereka merasa memiliki pengaruh yang kuat. Namun, sebagian 
anak muda seringkali menilai diri mereka sendiri tidak mampu dan tidak memiliki suara serta 
pengaruh dalam banyak hal. mereka juga dinilai sebagai individu yang masih kecil dan belum 
mampu melakukan perubahan atau kegiatan yang bermanfaat bagi masyarakat sekitar. 
Selanjutnya, remaja sering merasa tidak atau kurang diberi dukungan untuk berpartisipasi 
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penuh dan merasa seperti mereka memberikan kontribusi yang berarti bagi masyarakat. Hal ini 
terutama terjadi pada orang muda yang dirugikan atau anggota kelompok minoritas. 
 
Salah satu cara meningkatkan Sense of community adalah dengan metode Appreciative Inquiry. 
Sebab Appreciative Inquiry merupakan sebuah metode dalam manajemen perubahan yang 
menjadi alternative pendekatan problem solving untuk mengungkap kemungkinan yang 
sebelumnya terabaikan dalam proses berkembangnya sebuah organisasi, (Van &Hosking, 
2004). Appreciative inquiry merupakan suatu tindakan memahami sesuatu yang terbaik dalam 
individu atau dunia sekitarnya, memberikan dukungan terhadap kelebihan, kesuksesan dan 
potensi di masa lalu maupun masa kini. Appreciative inquiry dapat meningkatkan kemampuan 
diri seperti harga diri, motivasi individu dan salah satunya adalah kepercayaan diri 
(Benkownski & Yamaga, 2006).  
 
Aprreciative inquiry juga dapat meningkatkan emosi positif, pemusatan kekuatan, 
meningkatkan kepercayaan diri dan tujuan masa depan (Bengsstone, 2012), mengembangkan 
sifat-sifat positif dalam diri individu dan meningkatkan kapasitas manusia dalam mengambil 
suatu keputusan dalam mencapai tujuan. Melalui mencari dan membayangkan penyebab 
pencapaian keberhasilan sebagai energi positif dalam diri yang kemudian dikembangkan 
(Chapagain & Ojha, 2008). 
 
Pelatihan dengan metode appreciative inquiry yang pernah dilakukan oleh Kalimang (2016) 
menunjukan bahwa adanya pengaruh penerapan Appreciative Inquiry pada kader lingkungan 
dilihat dari hasil pretest dan posttest. Dalam penelitian tersebut permasalahan yang diangkat 
adalah rendahnya rasa bermasyarakat pada kader lingkungan Rangge RT 03 RW 01, 
Sukomulyo, Kabupaten Lamongan, dimana hal tersebut menghambat keberlanjutan program 
Lamongan Green and Clean dan membuat masyarakat semakin kurang berpartisipasi pada 
program pelestarian lingkungan. Pelatihan dengan metode Appreciative Inquiry yaitu untuk 
mewujudkan perubahan yang positif dengan menggali pengalaman-pengalaman positif.  
 
Appreciative inquiry pada penelitian kali ini dilakukan karena merupakan intervensi yang tepat 
dalam mengatasi permasalahan sosial dan perkumpulan karang taruna, seperti kurangnya 
kepedulian untuk meningkatkan kinerja, adanya kelompok-kelompok kecil dalam berinteraksi, 
kurangnya partisipasi anggota karang taruna dalam setiap kegiatan yang diadakan. Sehingga 
dengan penggalian potensi diri dan pengalaman positif pada anggota karang taruna diharapkan 
memberikan pengetahuan, kesadaran, dan perubahan perilaku mengenai pentingnya rasa 
kebersamaan dalam sebuah perkumpulan. Appreciative inquiry adalah pendekatan untuk 
mewujudkan atau membantu orang orang mengembangkan potensinya, menemukan berbagai 
jalan yang ada disekitarnya untuk perubahan positif dengan menggali pengalaman-pengalaman 
positif.  
 
Appreciative Inquiry dapat berjalan karena pendekatan ini memperlakukan manusia sebagai 
manusia. Manusia menjalin hubungan dengan orang lain dan menciptakan identitas dan 
pengetahuannya dalam saling berhubungan dengan orang lain. Appreciative Inquiry 
memungkinkan para pemimpin untuk menciptakan berbagai organisasi manusia yang alami, 
serta mampu melakukan pembelajaran organisasi secara adaptif (Whitney, D & Trosten-
Bloom, A. 2003). Lebih dalam dijelaskan bahwa Appreciative Inquiry dapat berhasil karena, 
Appreciative Inquiry membangun hubungan yang memungkinkan orang untuk dikenal karena 
hubungannya dengan orang lain,menciptakan kesempatan bagi setiap orang untuk 
didengarkan, memberikan kesempatan bagi setiap orang untuk bermimpi dan berbagi impian, 
menciptakan lingkungan tempat setiap orang dapat memilih cara dalam memberikan 
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kontribusi, memberikan keleluasaan dan dukungan untuk bertindak, dan mendorong dan 
memungkinkan orang bersikap positif (Whitney, D & Trosten-Bloom, A. 2003). 
 
Berdasarkan uraian diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu apakah intervensi 
dengan appreciative inquiry dapat meningkatkan sense of community pada anggota karang 
taruna? Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui ada atau tidaknya 
peningkatan sense of community pada karang taruna dengan metode intervensi appreciative 
inquiry. Manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat berupa pengetahuan dan 
pemahaman bagi anggota karang taruna bahwa metode appreciative inquiry dapat 
meningkatkan sense of community yang dimiliki anggota karang taruna dan juga dapat 
memberikan manfaat bagi perkembangan ilmu psikologi terkait dengan psikologi sosial dalam 
bidang komunitas. 
 
Sense of community 
 
Sense of communityatau rasa kebersamaan merupakan suatu hubungan sosial yang melibatkan 
interaksi sosial di dalam sebuah kelompok sehingga didalamnya timbul rasa saling memiliki 
(sense of belonging) dan persepsi saling memiliki melalui proses berbagi dan saling 
membutuhkan (McMillan & Chavis 1986). Kemudian menurut Evans (2007) dalam 
penelitiannya menjelaskan bahwa sense of community menunjukkan bahwa individu yang 
merasa tertarik terhadap kelompok dan tempat di mana mereka merasa memiliki pengaruh yang 
kuat. Sumber lain mengatakan sense of community adalah kondisi dimana saling mengenal satu 
sama lain, saling percaya, dan berkeinginan untuk bekerjasama karena adanya pertemuan yang 
intens diantara mereka. (Aguilar, 2008).Menurut  Bormann (1985), Proses tercipta nya sense 
of community, dimana setiap anggota kelompok melakukan pertukaran fantasi dalam rangka 
membentuk kelompok yang kohesif, dengan saling bertukar fantasi dapat memicu terjadinya 
interaksi anggota  kelompok yang baik. Fantasi yang dimaksudkan berupa ide-ide, cerita 
dimasa lalu atau yang akan datang, gurauan, dan lain-lain yang mengungkapkan emosi. 
 
Elemen Sense of community 
 
Menurut McMillan dan Chavis (1986) seseorang  memiliki sense of community ketika mereka 
merasakan empat elemen dalam sebuah komunitas, yaitu :1) Membership (keanggotaan) adalah 
perasaan bahwa seseorang telah menginvestasikan diri sendiri untuk menjadi anggota dalam 
sebuah komunitas. Keanggotaan dalam sebuah komunitas memiliki boundaries (batasan) 
dalam komunitas yang membedakan anggota komunitas dengan yang bukan anggota 
komunitas serta mengetahui siapa saja yang ada dalam komunitas tersebut, emotional safety 
(keamanan emosional) hal ini dapat diartikan sebagai bagian dari gagasan yang lebih luas dari 
keamanan, a sense of belonging and identification, melibatkan perasaan menjadi bagian dari 
komunitas serta dapat diterima oleh komunitas, personal investment, kontribusi diri dan 
komitmen yang diberikan untuk komunitas, dan a common symbol system (simbol umum) yang 
berfungsi menciptakan dan memelihara rasa keterkaitan dalam komunitas. Kelima atribut 
tersebut saling berperan dalam terbentuknya membership (keanggotaan) dalam sebuah 
komunitas. 2) Influence (pengaruh), adalah kekuatan yang dimiliki individu untuk 
mempengaruhi anggota lain dan kekuatan komunitas untuk mempengaruhi individu. 3) 
Integration and fulfillment of needs (integrasi dan pemenuhan kebutuhan). Ini adalah perasaan 
bahwa kebutuhan anggota akan dipenuhi oleh sumber daya yang diterima melalui keanggotaan 
mereka dalam kelompok. 4) Shared emotional connection, hubungan emosional bersama 
dalam suatu komunitas yang terbentuk dari interaksi positif, berbagi cerita dan pengalaman 




Sense of community merupakan bagian yang berperan penting, setiap anggotanya harus 
memiliki sense of community agar komunitasnya tetap bertahan dan hubungan yang berjalan 
semakin kuat. Komunitas merupakan kumpulan dari beberapa orang yang membentuk suatu 
kelompok dengan tujuan yang sama. semakin banyak orang berinteraksi, semakin besar 
kemungkinan mereka membentuk hubungan yang erat, yang kemudian mengarah keikatan 




Aspek-aspek yang membentuk sense of community 
 
McMillan & Chavis (1986) menyatakan ada 5 hal yang menjadikan para anggota dapat 
meningkatkan Sense of Community yaitu : 
 
a) Boundaries (keterikatan), dilambangkan dengan para anggota memiliki kesamaan bahasa, 
pakaian, dan ritual yang menunjukan mana yang memiliki keterikatan dengan komunitasnya 
dan mana yang tidak. 
 b) Emotional safety, merupakan rasa aman atau keterbukaan untuk mengetahui perasaan satu 
dengan yang lainnya diantara para anggota.  
c) Sense of Belongingand Identification, merupakan harapan atau kepercayaan dan rasa 
diterima didalam sebuah komunitas.  
d) Personal Investmen.  
e) A common symbol system. 
 
McMillan & Chavis (1986) menyatakan bahwa para anggota dari sebuah komunitas harus 
memiliki kuasa untuk memberi pengaruh kepada aktivitas yang dilakukan group, karena jika 
tidak para anggota itu tidak termotivasi berpartisispasi dalam  komunitas, Adapun menurut 
Walsh (1997) mengatakan bahwa para anggota harus memiliki identitas yang kuat dan positif, 
kepercayaan dari kehormatan, hak dan kewajiban yang sama serta partisipasi aktif dalam 




Appreciative inquiry merupakan suatu tindakan memahami sesuatu yang terbaik dalam 
individu atau dunia sekitarnya, memberikan dukungan terhadap kelebihan, kesuksesan dan 
potensi di masa lalu maupun masa kini.Appreciative inquiry dapat meningkatkan kemampuan 
diri seperti harga diri, motivasi individu dan salah satunya adalah kepercayaan diri 
(Benkownski & Yamaga, 2006). Aprreciative inquiry juga dapat meningkatkan emosi positif, 
pemusatan kekuatan, meningkatkan kepercayaan diri dan tujuan masa depan (Bengsstone, 
2012), mengembangkan sifat-sifat positif dalam diri individu dan meningkatkan kapasitas 
manusia dalam mengambil suatu keputusan dalam mencapai tujuan. Melalui mencari dan 
membayangkan penyebab pencapaian keberhasilan sebagai energi positif dalam diri yang 
kemudian dikembangkan (Chapagain & Ojha, 2008). 
 
Tahapan appreciative inquiry 
 
Metode appreciative inquiry akan dilaksanakan dengan 5 tahapan yaitu (1) Definition: pada 
tahapan ini trainer dan remaja  yang terlibat bersama-sama mendefinisikan agenda perubahan 
dengan menentukan topik afirmatif. (2) Discovery: setelah menentukan topik afirmatif, maka 
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dilakukan penemuan kekuatan, aset, praktek terbaik, dan pengalaman positif terkait topik itu. 
(3) Dream: remaja yang terlibat diminta memikirkan dan mengimajinasikan impian dan 
harapannya di masa depan. remaja tidak lagi dibentuk kelompok namun dijadikan satu forum. 
(4). Design: menyusun rancangan mengenai apa yang akan dilakukan agar impian-impian 
tersebut tercapai, bagaimana menciptakan struktur masyarakat, proses dan hubungan yang   
mendukung mimpi tersebut. (5). Destiny: remaja melakukan suatu tindakan berdasarkan 
rancangan agar terwujudnya impian. (Kalimang & Sufia, 2016). 
 
Metode appreciative inquiry memiliki 5 tahapan yang dipandang dapat meningkatkan sense of 
community yang dimiliki anggota karang taruna, lima tahapan tersebut dapat dijelaskan sebagai 
berikut : tahap pertama yaitu Definition: pada tahapan ini trainer dan anggota karang taruna 
yang terlibat bersama-sama mendefinisikan agenda perubahan dengan menentukan topik 
afirmatif. Topik afirmatif adalah permasalahan yang akan dibahas namun topik yang diangkat 
fokus pada perubahan positif dengan pembahasan ini diharapkan sense of community yang 
dimiliki anggota karang taruna meningkat.  
 
Tahap kedua Discovery: setelah menentukan topik afirmatif, maka dilakukan penemuan 
kekuatan, aset, praktek terbaik, dan pengalaman positif terkait topik itu. Tahap ini diakukan 
untuk meningkatkan kepercayaan diri, perasaan optimis, dan menyadari kemampuan-
kemampuan diri yang bisa berpengaruh untuk kesejahteraan kampung. Melalui dialog, 
pengalaman-pengalaman terbaik yang didapat oleh setiap individu dalam lembaga diharapkan 
dapat terbangun kesepakatan atas pengalaman-pengalaman terbaik anggota karang taruna. 
Melalui dialog pula, penghargaan pribadi bagi anggota karang taruna akan menjadi 
penghargaan dari organisasi, keinginan pribadi anggota karang taruna dapat menjadi keinginan 
bersama, dan visi pribadi dapat dibagi kepada anggota karang taruna lainnya sehingga dapat 
terbangun visi anggota karang taruna, dengan metode ini maka  sense of community yang 
dimiliki anggota karang taruna meningkat. 
 
Tahap ketiga Dream: anggota karang taruna yang terlibat diminta memikirkan dan 
mengimajinasikan impian dan harapannya di masa depan. Anggota karang taruna tidak lagi 
dibentuk kelompok namun dijadikan satu forum. Pada tahap ini dilakukan diaolog saling 
berbagi impian masing-masing mengenai kondisi dan keadaan kampung di masa depan. 
Trainer akan mengajukan pertanyaan provokatif agar warga berpikir kreatif akan masa depan 
sehingga sense of community yang dimiliki anggota karang taruna meningkat sealain itu 
anggota karang taruna memiliki mimpi yang bagus untuk mengembangkan desa/kampung.  
 
Tahap keempat Design: menyusun rancangan mengenai apa yang akan dilakukan agar impian-
impian tersebut tercapai, bagaimana menciptakan struktur masyarakat, proses dan hubungan 
yang mendukung mimpi tersebut. Karena tahap ini adalah untuk merancang elemen-elemen 
penting yang diperlukan untuk mewujudkan perubahan karang taruna ke arah yang lebih 
efektif.Elemen yang dimaksud adalah keberlangsungan, pengalaman baru, dan transisi dalam 
karang taruna. Oleh karena itu, dalam tahap ini perlu merumuskan karang taruna seperti apa 
yang diyakini dapat membantu pencapaian mimpi secara lebih efektif, dengan demikian maka 
sehingga sense of community yang dimiliki anggota karang taruna meningkat. 
 
Tahap kelima Destiny: anggota karang taruna melakukan suatu tindakan berdasarkan 
rancangan agar terwujudnya impian. Berdasarkan modal yang ditemukan dalam tahap 
Discovery, cita-cita ke depan yang disepakati dalam tahap Dream, dan rancangan kelembagaan 
yang dirumuskan dalam tahap Design kita merumuskan inovasi dan aksi (program). Berbagai 
strategi dan aksi ini diorientasikan pada upaya pencapaian kondisi ideal yang kita impikan atau 
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mewujudkan mimpi, dengan demikian sehingga sense of community yang dimiliki anggota 
karang taruna meningkat. 
 
Pengaruh  Appreciative Inquiry terhadap Sense of community 
 
Dalam penelitian ini cara yang digunakan untuk meningkatkan sense of community dengan 
metode appreciative inquiry. Appreciative inquiry di gambarkan sebagai tindakan memahami 
sesuatu yang terbaik dalam individu atau dunia sekitarnya, memberikan dukungan terhadap 
kelebihan, kesuksesan dan potensi di masa lalu maupun masa kini. Sedangkan sense of 
community merupakan kondisi dimana saling mengenal satu sama lain, saling percaya, dan 
berkeinginan untuk bekerjasama karena adanya pertemuan yang intens dengan anggota. 
 
Organisasi dalam masyarakat dengan anggota remaja tumbuh dan berkembang atas dasar 
adanya kesadaran terhadap keadaan dan permasalahan dillingkungannya.Kesadaran dan 
tanggung jawab tersebut merupakan modal dasar tumbuh dan berkembangnya keorganisasian 
dalam masyarakat (Arif & Adi, 2014). Salah satunya permasalahan organisasi yang sulit 
berkembang atau tidak aktif karena anggota yang kurang memiliki sense of community atau 
rasa kebersamaan merupakan suatu hubungan sosial yang melibatkan interaksi sosial di dalam 
sebuah kelompok sehingga didalamnya timbul rasa saling memiliki (sense of belonging) dan 
persepsi saling memiliki melalui proses berbagi dan saling membutuhkan. (McMillan & Chavis 
1986). 
 
Salah satu cara meningkatkan Sense of community adalah dengan metode Appreciative Inquiry. 
Sebab Appreciative Inquiry merupakan sebuah metode dalam manajemen perubahan yang 
menjadi alternative pendekatan problem solving untuk mengungkap kemungkinan yang 
sebelumnya terabaikan dalam proses berkembangnya sebuah organisasi, (Van &Hosking, 
2004).Appreciative inquiry merupakan suatu tindakan memahami sesuatu yang terbaik dalam 
individu atau dunia sekitarnya, memberikan dukungan terhadap kelebihan, kesuksesan dan 
potensi di masa lalu maupun masa kini. Appreciative inquiry dapat meningkatkan kemampuan 
diri seperti harga diri, motivasi individu dan salah satunya adalah kepercayaan diri 
(Benkownski & Yamaga, 2006).  
 
Metode appreciative inquiry diharapkan dapat meningkatkan sense of community pada karang 
taruna sebab beberapa penelitian menyebutkan bahwa metode tersebut dapat meningkatkan 
kontribusi positif pada organisasi, meningkatakn problem solving dan meningkatkan ide yang 
generative pada anggota. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Waters dan White (2015) 
menunjukkan bahwa appreciative inquiry menekankan pada metode kolaboratif yang 
memungkinkan semua anggota organisasi untuk berkontribusi positif pada organisasi, dengan 
demikian maka kesejahteraannya akan meningkat. Kemudian  penelitian yang dilakukan Bushe 
dan Paranjpey (2015) menunjukkan bahwa metode appreciative inquiry dapat meningkatkan 
kemampuan individu dalam pemecahan masalah dan memiliki ide yang generative. Penelitian 
yang dilakukan Hung (2017) menunjukan bahwa pelatihan dengan metode appreciative inquiry 
mampu meningkatkan kemampuan skill dan keterampilan para karyawan, dimana karyawan 
berdiskusi mengenai ide dan mencoba tindakan inovatif.Dengan demikian maka anggota 
karang taruna yang dihadapkan dengan masalah-masalah masyarakat dan selalu ingin 
berkontribusi pada masyarakat harus memiliki sense of community yang tinggi. Artinya sense 










METODE  PENELITIAN 
 
Rancangan Penelitian  
 
Penelitian ini menggunakan desain pretest dan posttest control group design. Dalam design ini 
terdapat dua kelompok yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol yang dipilih secara 
acak, kemudian diberi pretest untuk mengetahui keadaan awal, adakah perbedaan antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol (Sugiyono, 2009).Pada penelitian ini peneliti menggunakan 
appreciative inquiry sebagai metode intervensi penelitian dengan tujuan untuk meningkatkan 
Sense of Community pada anggota karang taruna. 
 
Subjek Penelitian  
 
Populasi dalam penelitian ini adalah anggota Karang Taruna Ponirah (pondok seni daerah) 
Desa Arjowilangun, Kec. Kalipare, Kab. Malang. Anggota karang taruna ponirah memiliki 
total anggota sebanyak 40 orang, yang dibagi menjadi dua kelompok yaitu kelompok 
eksperimen 20 orang dan kelompok kontrol 20 orang. Teknik sampling pada penelitian ini 
menggunakan teknik total sampling. Total sampling adalah teknik penentuan sampel bila 
semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini dilakukan karena populasi anggota 
karang taruna relatif kecil dan peneliti ingin membuat generalisasi dengan kesalahan yang 
sangat kecil (Sugiyono, 2016).Maka subjek penelitian ini adalah merupakan populasi dalam 
penelitian. 
 
Variabel dan Instrumen Penelitian 
 
Variabel bebas (X) dalam penelitian ini adalah appreciative inquiry. Appreciative Inquiry 
merupakan suatu tindakan memahami sesuatu yang terbaik dalam individu atau dunia 
sekitarnya, memberikan dukungan terhadap kelebihan, kesuksesan dan potensi di masa lalu 
maupun masa kini. Pelatihan Appreciative Inquiry diberikan kepada anggota karang taruna 
dengan tujuan untuk mengetahui dan menggali potensi yang dimiliki setiap anggota untuk 
membuat rencanadan membangun organisasi karang taruna agar lebih maju  kedepannya. 
 
Variabel terikat (Y) dalam penelitian ini adalah sense of community. Sense of Community 
adalah perasaan yang membuat anggota untuk memiliki, merasa dirinya penting terhadap 
anggota yang lain maupun komunitas karang taruna. Kelompok yang dimaksudkan pada 
penelitian ini adalah karang taruna, dimana karang taruna adalah wadah pengembangan 
generasi muda, Karang Taruna merupakan tempat diselenggarakannya berbagai upaya atau 
kegiatan untuk meningkatkan dan mengembangkan cipta, rasa, karsa, dan karya generasi muda. 
 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah model skala likert, yaitu skala Sense of 
Community yang disusun berdasarkan empat elemen dalam sebuah komunitas. Pengukuran ini 
dilakukan dengan cara pengumpulan skor hasil skala Sense of Community pada anggota karang 
taruna pada saat pre-test dan post-test, skala Sense of Community memiliki jumlah item 
sebanyak 20. 
 




Tahap pertama, tahap persiapan ini dimulai dari peneliti melakukan pendalaman materi dan 
adaptasi alat ukur beserta try out nya dilanjutkan dengan proses simulasi pada subjek yang 
bersifat homogen. Subjek try out berjumlah 25 orang yang dilakukan pada anggota karang 
taruna RW 02 kecamatan Blimbing, Malang. Dalam melaksanakan try out, peneliti sekaligus 
melakukan uji kelayakan pelatihan Appreciative Inquiry pada anggota karang taruna. 
 
Sebelum melakukan tahap intervensi, peneliti terlebih dahulu memberikan pre-test kepada 
anggota karang taruna, dengan caramengumpulkan karang taruna untuk mengisi kuisioner 
penelitian hal ini bertujuan untuk mengelompokan anggota karang taruna menjadi kelompok 
kontrol dan kelompok eksperimen dengan cara membagi sama rata antara anggota karang 
taruna dengan Sense of community yang tinggi dan rendah.  
 
Kemudian pelaksanaan intervensi dilakukan pada kelompok eksperimen yang sudah dibagi 
sama rata yaitu 20 orang. Model intervensi yang dilakukan adalah Appreciative Inquiry. Dalam 
metode appreciative inquiry sendiri terdiri dari lima tahap yang akan dilaksanakan sebanyak 
tiga kali pertemuan. Pertemuan pertama melaksanakan tahap pertama Definition dan 
dilanjutkan tahap kedua Discovery. pertemuan kedua melaksanakan tahap ketiga Dream dan 
tahap keempat Design. pertemuan ketiga melaksanakan tahap kelima atau tahap terakhir yaitu 
Destiny. tahapan-tahapan tersebut merupakan metode dari appreciative inquiry yang bertujuan 
untuk meningkatkan Sense of Community pada karang taruna.  
 
Appreciative inquiry yang digunakan untuk meningkatkan sense of community dengan tahapan 
treatment yang akan dilakukan, sebagai berikut 1). Definition, pada tahap ini trainer dan subjek 
yang terlibat bersama-sama mendefinisikan agenda perubahan dengan menentukan topik 
sesuai dengan tujuan penelitian. Feedback yang diharapkandari treatment yang dilakukan 
adalahsesuai dengan aspek membership dengan demikian setiap individu akan merasa terlibat 
dalam merencanakan perubahan kedepannya untuk komunitas. 2). Discovery, setelah 
menentukan topik, maka dilakukan penemuan kekuatan, aset, praktek terbaik, dan pengalaman 
positif terkait topik tersebut. Anggota karang taruna mengemukakan permasalahan-
permasalahan ataupun hambatan yang pernah terjadi dan cara penyelsaiannya di karang taruna, 
dan juga menyebutkan program kerja apa saja yang sudah terealisasikan selama ini. Feedback 
yang diharapkan dari treatment ini adalah anggota mampu meningkatkan hubungan emosional 
dengan membangkitkan pengalaman positif yang pernah dilakukan. 
 
Selanjutnya pada tahapan berikutnya adalah 3). Dream, anggota karang taruna yang terlibat 
diminta memikirkan dan mengimajinasikan impian dan harapannya di masa depan.Anggota 
bersama sama memikirkan rencana kedepannya dengan diperkuat pengalaman positif dimasa 
lalu. Setiap anggota mengungkapkan harapan-harapan mereka terhadap komunitas 
kedepannya, setelah ituanggota dibentuk menjadi empat kelompok yang didalamnya terdapat 
lima anggota tiap kelompoknya, anggota diskusi secara berkelompok untuk menentukan dan 
memutuskan program kerja apa yang ingin segera direalisasikan. Feedback yang 
diharapkandari treatment yang dilakukan sesuai dengan aspek  hubungan emosional, dimana  
bersama dalam suatu komunitas yang terbentuk dari interaksi positif, berbagi cerita dan 
pengalaman yang dilakukan bersama. 4). Design, yaitu menyusun rancangan mengenai apa 
yang akan dilakukan agar impian-impian tersebut tercapai, bagaimana menciptakan struktur 
masyarakat, proses dan hubungan yang mendukung mimpi tersebut. Secara bersama-sama 
anggota merumuskan kegiatan yang akan membawa perubahan positif bagi organisasi. 
Anggota sudah memutuskan program kerja yang akan segera direalisasikan, pada tahap ini 
sudah tidak dibentuk menjadi empat kelompok kecil, tetapi kembali jadi satu kelompok besar, 
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lalu anggota secara bersama-sama mendisukusikan dan menyusun langkah-langkah apa saja 
yang harus dilakukan agar program kerja dapat berjalan dengan baik dan lancar. Feedback yang 
diharapkandari treatment ini adalah bagi pemuda dan anggota karang taruna di masa depan 
dapat saling mempengaruhi anggota satu dengan lainnya agar terbentuknya dan dapat 
mencapau tujuan bersama. Lalu pada treatment selanjutnya adalah 5).Destiny, anggota karang 
taruna melakukan suatu tindakan berdasarkan rancangan agar terwujudnya impian. Anggota 
sudah mulai merealisasikan program kerja yanng telah disusun dan rancang pada tahap 
sebelumnya yaitu design. Feedback yang diharapkandari treatment ini adalah anggota telah 
mampu merumuskan kegiatan yang akan membawa perubahan positif bagi organisasi Muda-
Mudi di masadepan.  
 
Selanjutanya adalah tahap pos-test dimana peserta dikumpulkan kembali untuk mengisi 
kuisioner seperti pada pre-test yang dilakukan pada sebelum nya. Setelah semua data 
terkumpul peneliti melakukan analisa data untuk mengetahui bagaimana hasil dari intervensi 
yang telah dilakukan. Dalam penelitian ini analisa data yang digunakan adalah independent 
sample T-test dimana uji ini untuk mnengetahui ada atau tidak nya perbedaan sebelum dan 




Penelitian ini melibatkan 40 responden/subjek yang dibagi menjadi dua yaitu 20 orang 
kelompok eksperimen dan 20 orang kelompok kontrol. Subjek yang terlibat dapat di lihat pada 
tabel di bawah berikut: 
 
Tabel 1 Deskripsi Subjek Penelitian berdasarkan jenis kelamin 







Total  40 
 
Dari Tabel 1 dapat dijelaskan bahwa kelompok eksperimen terdapat 1 subjek perempuan dan 
19 subjek laki-laki, sedangkan pada kelompok kontrol terdapat 2 subjek perempuan dan 18 
subjek laki-laki. Hal ini menunjukkan bahwa anggota karang taruna lebih banyak yang laki-
laki yang aktif dibandingkan perempuan. 
 
Tabel 2 Deskripsi Subjek Penelitian Berdasarkan Usia 
Kelompok Ketegori usia Frekuensi 
Kelompok Eksperimen 
>21 Tahun 8 
≤ 21 Tahun 12 
Kelompok Kontrol 
>21 Tahun 13 
≤ 21 Tahun 7 
Total  40 
 
Dari Tabel 2 dapat dijelaskan bahwa, pada kelompok Eksperimen terdapat 8 subjek yang 
usianya > 21 tahun dan 12 subjek yang usinya ≤ 21 tahun, sedangkan pada kelompok kontrol 
terdapat 13 subjek yang usianya > 21 tahun dan 7 subjek yang usinya ≤ 21 tahun. Hal ini 
menunjukkan bahwa anggota karang taruna yang memiliki usia ≤ 21 tahun, banyak dijadikan 
kelompok eksperimen karena karang taruna seharusnya di dominasi oleh pemuda dan pemudi 
sebagai penerus atau generasi selanjutnya agar organisasi karang taruna dapat terus aktif dan 
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berjalan dengan lancar. Berdasarkan dari hasil analisa Pretest dan Postest dengan 
menggunakan skala Sense of Community dari jawaban subjek pada kelompok eksperimen dapat 









Digaram 1 Nilai Sense Of Community Kelompok Eksperimen 
 
 
Dari diagram di atas dapat dijelaskan bahwa ada 17 subjek yang menunjukkan peningkatan 
nilai Sense of Community dari pretest ke posttest, meskipun ada 3 subjek yang tidak mengalami 
peningkatan nilai sense of community dengan inisial budi, dian dan yudi, selain subjek tersebut 
mengalami peningkatan nilai sense of community. Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan 
menggunakan metode Appreciative Inquiry untuk meningkatkan sense of community cukup 
baik karena lebih banyak subjek menunjukkan perubahan nilai sense of community yang lebih 
tinggi. Berdasarkan dari hasil analisa Pretest dan Postest dengan menggunakan skala Sense of 
Community dari jawaban subjek pada kelompok kontrol dapat dijelaskan melalui diagaram 
berikut: 
 





Dari diagram di atas dapat dijelaskan bahwa ada 1 subjek tidak menunjukkan peningkatan nilai 
sense of community dari pretest ke posttest, adapun 2 subjek yang menurun nilai sense of 
community sedangkan subjek yang lain menunjukkan adanya peningkatan nilai namun nilai 
pretest tidak jauh berbeda dengan nilai posttest nya dan 4 subjek dengan nilai sense of 
community pretest dan posttest nya tetap. Hasil ini disebabkan karena karang taruna tidak 
mendapatkan perlakuan yaitu metode appreciative inquiry yang digunakan sebagai metode 
pelatihan untuk meningkatkan  sense of community yang dimiliki karang taruna. 
 
Tabel 3 Sense of Community Pretest dan Posttest 
 Kelompok eksperimen Kelompok kontrol 
Pre Test Post Test Pre Test Post Test 
Mean 39,950 45,250 35,800 37,350 
Std. Deviation 8,049 7,275 9,093 8,761 
Sig 0,035 0,586 
 
Dari Tabel 3 dapat dijelaskan bahwa nilai anggota karang taruna pada kelompok eksperimen 
memiliki nilai sense of community lebih tinggi dibandingkan dengan anggota karang taruna 
pada kelompok kontrol. Hal tersebut dapat diperjelas dengan nilai rata-rata prestest sebesar 
39,950 meningkat pada saat posttest dengan nilai rata-rata 45,250, artinya sesudah pelakuan 
appreciative inquiry yang dilakukan oleh peneliti pada anggota karang taruna dapat 
meningkatkan  sikap Sense of community yang dimiliki anggota karang taruna. Hal ini dapat 
dilihat nilai p sebesar 0,035< 0.05 artinya hal ini membuktikan bahwa hipotesis penelitian 
diterima bahwa appreciative inquiry dapat meningkatkan sense of community yang dimiliki 
anggota karang taruna. 
 
Sedangkan pada kelompok kontrol, dapat dilihat nilai p sebesar 0,589 < 0,05 dan nilai rata-rata 
prestest sebesar 35,800 dan nilai rata-rata posttest sebesar 37,350 menunjukkan bahwa tidak 




Penelitian inidilakukan di Karang Taruna Ponirah (pondok seni daerah) Desa Arjowilangun. 
Subjek dari penelitian ini berjumlah 40 orang. Penelitian ini dilakukan dengan 3 (tiga) kali 
intervensi yang bertujuan untuk meningkatkan sense of community pada anggota karang taruna 




Dari hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukan bahwa appreciatve inquiry dapat 
meningkatkan sense of community pada anggota karang taruna ponirah Desa Arjowilangun. 
Hal ini dapat dilihat berdasarkan pada perbedaan hasil pretest dan posttest yang dilakukan pada 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Pada kelompok kontrol nilai rata-rata prestest 
sebesar 39,950 meningkat pada saat posttest dengan nilai rata-rata 45,250, sedangkan pada 
kelompok kontrol menunjukkan nilai yang tidak terlalu selisih jauh antara pretest dan posttest 
yaitu dengan nilai rata-rata prestest sebesar 35,800 dan nilai rata-rata posttest sebesar 
37,350.Hal ini artinya sesudah perlakuan yang diberikan yaitu appreciative inquiry oleh 
peneliti pada anggota karang taruna dapat meningkatkan  sikap Sense of community yang 
dimiliki anggota karang taruna. 
  
Sense of community atau rasa kebersamaan merupakan suatu hubungan sosial yang melibatkan 
interaksi sosial di dalam sebuah kelompok sehingga didalamnya timbul rasa saling memiliki 
(sense of belonging) dan persepsi saling memiliki melalui proses berbagi dan saling 
membutuhkan. (McMillan & Chavis 1986). Sense of community  penting dimiliki oleh anggota 
karang taruna Ponirah dikarenakan dapat meningkatkan interaksi antar anggota karang taruna. 
Interaksi yang terjalin secara positif dapat menjalin keakraban diantara para anggota dan 
pengurus, dapat menciptakan ritualnya sendiri dan kebiasaan bertukar pikiran dan dapat 
membentuk kelekatan pada tiap anggota karang taruna (McMillan, 1996). 
 
Metode appreciative inquiry adalah salah satu metode atau cara dalam meningkatkan sense of 
community. Hal tersebut terbukti berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa 
terbukti dapat memberikan kontribusi positif pada organisasi, meningkatkan problem solving 
dan meningkatkan ide yang generative pada anggota (Prayoga & Herdiyanto, 2014). Manfaat 
dalam penerapan appreciative inqury ialah mengoptimalkan sumberdaya yang dimiliki, 
membangun kepercayaan diri untuk beraksi menciptakan aksi yang bermakna dan membangun 
relasi yang konstruktif (Setiawan, 2016). Appreciative inquiry merupakan sebuah pendekatan 
terkoordinasi untuk perubahan organisasi berupa suatu tindakan untuk memahami sesuatu yang 
terbaik dalam individu atau dunia sekitarnya, yang bertujuan untuk membantu seseorang untuk 
melihat kekuatan positif yang dimiliki dan bersama membangun visi dengan bersama 
pihakpihak yang bersangkutan untuk mewujudkan apa yang menjadi impian orang tersebut.  
 
Metode appreciative inquiry memiliki 5 tahapan yang dipandang dapat meningkatkan sense of 
community yang dimiliki anggota karang taruna, lima tahapan tersebut dapat dijelaskan sebagai 
berikut : tahap pertama yaitu Definition yaitu mendefinisikan agenda perubahan dengan 
menentukan topik yang diangkat fokus pada perubahan positif dengan pembahasan ini 
diharapkan sense of community yang dimiliki anggota karang taruna meningkat. Peserta terlihat 
aktif bergantian menyampaikan alasan mengikuti karang taruna dan pengalaman-pengalaman 
apa saja yang didapatkan selama mengikuti organisasi karang taruna. Adapun yang masih 
terlihat kurang aktif pada saat peneliti menanyakan pengalaman selama berorganisasi, adapun 
alasan anggota mengikuti organisasi karang taruna karena ingin mengisi waktu luang dan ingin 
bersosialisasi dengan para remaja di lingkungan sekitar. Peneliti mengetahui alasan dan 
pengalaman para anggota mengikuti organisasi karang taruna. 
 
Tahap kedua Discovery: setelah menentukan topik afirmatif, maka dilakukan penemuan 
kekuatan, aset, praktek terbaik, dan pengalaman positif terkait topik yang sudah ditentukan. 
Peneliti memulai dengan menjelaskan topik, tujuan dilakukan intervensi, lalu menjelaskan 
pokok kegiatan yang harus dilakukan, selanjutnya adalah mengidentifikasikan masalah. Pada 
tahapan ini, peneliti menggunakan metode berdialog dengan anggota karang taruna, melalui 
dialog anggota karang taruna. Metode dialog dapat mengungkap keinginan-keinginan pribadi 
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anggota karang taruna yang dapat menjadi keinginan bersama, dan visi pribadi dapat dibagi 
kepada anggota karang taruna lainnya sehingga dapat terbangun visi anggota karang taruna, 
dengan metode ini maka  sense of community yang dimiliki anggota karang taruna meningkat. 
Anggota mengungkapkan permasalahan-permasalahan yang terjadi pada karang taruna, 
kemudian anggota mengungkapkan solusi agar permasalahan yang pernah terjadi atau sering 
terjadi tidak terulang kembali. Anggota juga menceritakan program kerja terbaik menurut 
anggota yang bisa direalisasikan kembali. Kurnia (2014), menemukan bahwa penggunaan 
metode appreciative Inquiry- discovery memberikan hasil yang lebih baik karena dengan 
metode ini intervensi berpusat kepada anggota dan anggota dilibatkan secara langsung dalam 
berpendapat dalam kelompok. 
 
Tahap ketiga Dream: anggota karang taruna yang terlibat diminta memikirkan dan 
mengimajinasikan impian dan harapannya di masa depan dengan membagi menjadi 4 
kelompok dengan 5 anggota pada tiap kelompoknya. Setiap perwakilan kelompok diminta 
untuk mengutarakan hasil diskusi mengenai program kerja kedepan. Tujuan dari tahapan ketiga 
appreciative Inquiry adalah meningkatkan sense of community yang dimiliki anggota karang 
taruna, dengan memunculkan harapan-harapan yang dimiliki oleh anggota karang taruna maka 
setiap individu akan memiliki perasaan bahwa telah menginvestasikan dirinya untuk komunitas 
dan terlibat untuk mewujudkan perubahan komunitas karang taruna yang lebih baik sesuai 
dengan harapan anggota karang taruna.  
  
Tahap keempat Design: menyusun rancangan mengenai apa yang akan dilakukan agar impian-
impian tersebut tercapai, bagaimana menciptakan struktur masyarakat, proses dan hubungan 
yang mendukung mimpi tersebut. Pada tahap ini anggota saling berdiskusi merencanakan dan 
menyusun, sense of community pada anggota meningkat karena anggota saling mempengaruhi 
satu sama lain, dan timbul nya  interaksi positif pada anggota karang taruna , pada saat anggota 
saling berdisukusi dan merencanakan program kerja hingga terlaksana nya program kerja.   
 
Pada tahapan destiny peserta memulai merealisasikan program kerja yang telah di susun secara 
bersama pada tahap appreciative Inquiry yang telah dilakukan, kegiatan yang disepakati oleh 
anggota. Pada tahap ini Setiap anggota karang taruna saling memenuhi kekurangan dan 
kelebihan mereka demi kelancaran program kerja yang mereka rencanakan ppada tahap 
sebelumnya. Berbagai strategi dan aksi ini diorientasikan pada upaya pencapaian kondisi ideal 
yang kita impikan atau mewujudkan mimpi, dengan demikian sehingga sense of community 
yang dimiliki anggota karang taruna meningkat. 
 
Appreciative Inquiry mengungkap kekuatan individu yang melibatkan imaginasi, pandangan, 
impian dan harapan, yang dapat mempengaruhi tindakan individu tersebut terhadap kelompok 
dan lingkungan sekitarnya. Appreciative Inquiry memungkinkan sistem untuk berubah mereka 
sendiri (Mohr & Watkins, 2001). Individu yang dapat mengungkapkan kekuatannya tersebut 
dapat memberikan manfaat yang nyata, memberi energi, menyenangkan, dan memperkuat 
kualitas tersebut dengan melibatkan keseluruhan sumber daya disekitarnya sehingga dapat 
meningkatkan rasa berkomunitas yang tinggi (Martinetz, 2002). 
 
Keterbatasan penelitiandalam penelitian yaitu, peneliti kurang mampu mengkondisikan jika 
anggota karang taruna mulai tidak kondusif, karena jumlah subjek terlalu banyak dan  yang 
menjadi fasilitator hanya satu orang saja, yaitu peneliti. Selain itu karena penelitian ini hanya 
dilakukan pada anggota karang taruna sehingga penelitian tidak dapat digeneralisasikan 
terhadap anggota karang taruna lainnya. Kemudian peneliti sulit menyesuaikan waktu antara 
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peneliti dengan anggota karang taruna, kerena penelitian ini butuh waktu pertemuan 3 kali 
dengan subjek yang konsisten. 
 
KESIMPULAN DAN IMPLIKASI 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa appreciatve 
inquiry dapat meningkatkan sense of community pada anggota karang taruna ponirah Desa 
Arjowilangun. Hal ini karena nilai anggota karang taruna pada kelompok eksperimen memiliki 
nilaisense of community lebih tinggi dibandingkan dengan anggota karang taruna pada 
kelompok kontrol. Appreciativeinquiry adalah pendekatan dengan pendangan individu yang 
memiliki potensi serta kemauan untuk mewujudkan mimpi maupun harapan menjadi sebuah 
tindakan nyata. Dengan metode appreciatve inquiry diharapkan dapat lebih memiliki rasa 
kepedulian yang tinggi terhadap lingkungan, meningkatkan sense of community yang dimiliki 
anggota karang taruna agar kegiatan di desa Lohdalem meningkat pada banyak kegiatan positif. 
 
Implikasi dari penelitian ini adalah dengan mengetahui tahapan yang dilakukan dari 
appreciatve inquirydiharapkan anggota karang taruna Ponirah dapat lebih memahami tujuan 
dasarnya terbentuk karang taruna agar dapat menyusun beragam kegiatan yang dapat 
memajukan lingkungan sekitar. Bagi anggota karang taruna, sebagai informasi dalam 
meningkatkan sense of community dalam mencapai tujuan karang taruna pada desa lain. Bagi 
penelitian selanjutnya agar lebih mengembangkan variable lain yang berpengaruh pada 
meningkatnya sense of community, membedakan subjek penelitian meskipun variable dalam 
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No. Pernyataan TS KS S SS 
1. Saya merasa saya adalah bagian penting di 
komunitas 
    
2. Saya dan anggota lainnya saling menghargai     
3. Anggota komunitas saling melengkapi dan 
membantu satu sama lain 
    
4 Anggota komunitas memiliki kebutuhan, 
prioritas, dan tujuan yang sama 
    
5.  Saya percaya dengan anggota komunitas     
6. Saya mengenali semua anggota  di komunitas     
7. Semua anggota komunitas mengenal saya     
8. Komunitas saya memiliki ciri khas atau simbol 
keanggotaan seperti pakaian, kesenian, 
arsitektur, logo dan lain sebagainya. 
    
9. Saya akan meluangkan waktu untuk bergabung 
dan berkumpul dengan anggota komunitas 
lainnya 
    
10. Menjadi anggota komunitas merupakan bagian 
dari identitas saya 
    
11. Bergabung dengan kegiatan di komunitas 
merupakan hal yang penting bagi saya 
    
12. Anggota komunitas saling mempengaruhi satu 
sama lain 
    
13. Saya peduli mengenai apa yang dipikirkan oleh 
anggota lainnya tentang saya 
    
14. Saya memiliki pengaruh terhadap komunitas   
ini 
    
15. Ketika ada permasalahan di komunitas ini, 
anggota mampu mengatasinya 
    
16. Saya merasa komunitas ini memiliki pemimpin 
yang baik 
    
17. Saya sangat menikmati berkumpul bersama 
anggota lainnya 
    
18. Saya berharap  komunitas sering mengadakan 
acara bersama seperti liburan, perayaan, dan 
kegiatan lainnya 
    
19. Saya memiliki harapan mengenai masa depan 
yang lebih baik untuk komunitas ini 
    








































Sense of Community 
Reliability Statistics 





Scale Mean if Item 
Deleted 




Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 
Item 1 39.64 46.398 .434 .841 
Item 2 39.36 47.378 .308 .845 
Item 3 39.58 45.024 .528 .837 
Item 4 39.54 48.253 .219 .848 
Item 5 40.16 49.117 .098 .852 
Item 6 39.74 45.584 .465 .840 
Item 7 39.72 44.532 .588 .835 
Item 8 39.22 45.277 .555 .836 
Item 9 39.24 47.207 .419 .842 
Item 10 39.38 45.098 .583 .835 
Item 11 39.60 45.510 .524 .838 
Item 12 39.72 47.063 .340 .844 
Item 13 39.78 46.298 .406 .842 
Item 14 39.94 46.629 .339 .845 
Item 15 39.62 44.730 .525 .837 
Item 16 39.86 45.021 .482 .839 
Item 17 39.54 46.743 .363 .843 
Item 18 39.36 46.153 .462 .840 
Item 19 39.62 48.404 .128 .854 
Item 20 39.46 47.233 .426 .842 
Item 21 39.40 47.959 .261 .847 
Item 22 39.26 46.768 .345 .844 
Item 23 39.24 47.737 .338 .844 
Item 24 39.46 45.641 .472 .839 
 
Reliability Statistics 





Scale Mean if Item 
Deleted 




Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 
Item 1 33.24 39.451 .409 .854 
Item 2 32.96 40.162 .310 .857 
Item 3 33.18 37.620 .578 .847 
Item 6 33.34 38.678 .445 .853 
Item 7 33.32 37.691 .572 .847 
Item 8 32.82 38.028 .585 .847 
Item 9 32.84 40.096 .407 .854 
Item 10 32.98 38.102 .581 .847 
Item 11 33.20 38.653 .498 .850 
Item 12 33.32 40.018 .322 .857 
Item 13 33.38 39.179 .406 .854 
Item 14 33.54 39.396 .349 .857 
Item 15 33.22 37.889 .507 .850 
Item 16 33.46 38.253 .453 .852 
Item 17 33.14 39.307 .400 .854 
Item 18 32.96 38.774 .501 .850 
Item 20 33.06 40.098 .418 .854 
Item 22 32.86 39.470 .363 .856 
Item 23 32.84 40.504 .340 .856 
Item 24 33.06 38.425 .491 .851 
Berdasarkan Hasil Tryout Ditemukan Bahwa Terdapat 4 Item Yang Gugur Yaitu Item 4, 5, 19, 
Dan 21, Dari hasil analisa menunjukkan bahwa Indeks Validitas diantara 0,310-0,585 dan 
Reliabilitas sebesar 0,859, Artinya alat ukur sudah baik dan bisa digunakan untuk mengukur 




































Blue print Sense of Community 
NO ASPEK ITEM TOTAL 
1 Reinforcement Of Needs 1,2,3,4,5,6 6 
2 Membership  7,8,9,10,11,12 6 
3 Influence  13,14,15,16,17,18 6 
4 Shared Emotional 
Connection 
19,20,21,22,23,24 6 
 Total  24 24 
 
No Aspek Pernyataan 
Valid  Tidak Valid  
1.  Reinforcement of Needs 1.Saya merasa saya adalah 
bagian penting di komunitas 
2.Saya dan anggota lainnya 
saling menghargai 
3.Anggota komunitas  saling 
melengkapi dan membantu 
satu sama lain 
6. Anggota komunitas  
memiliki kebutuhan, prioritas, 
dan tujuan yang sama 
4. Saya bangga menjadi 
bagian dari  komunitas  ini 
 
5. Ketika saya memiliki 
permasalahan, saya selalu 
bercerita dengan anggota 
lainnya 
2.  Membership  7. Saya percaya dengan 
anggota komunitas 
8. Saya mengenali semua 
anggota  di  komunitas 
9. Semua anggota komunitas 
mengenal saya 
10. komunitas saya memiliki 
ciri khas atau simbol 
keanggotaan seperti pakaian, 
kesenian, arsitektur, logo dan 
lain sebagainya. 
11. Saya akan meluangkan 
waktu untuk bergabung dan 
berkumpul dengan anggota 
komunitas  lainnya 
12. Menjadi anggota 
komunitas merupakan bagian 
dari identitas saya 
 
3.  Influence  13. Bergabung dengan 
kegiatan di komunitas 
merupakan hal yang penting 
bagi saya 
14. Anggota komunitas saling 
mempengaruhi satu sama lain 
15. Saya peduli mengenai apa 
yang dipikirkan oleh anggota 
lainnya tentang saya 
16. Saya memiliki pengaruh 
terhadap komunitas  ini 
17. Ketika ada permasalahan 
di komunitas ini, anggota 
mampu mengatasinya 
18. Saya merasa komunitas 




4.  Shared Emotional 
Connection 
20. Saya sangat menikmati 
berkumpul bersama anggota 
komunitas lainnya 
22. Saya berharap  komunitas 
sering mengadakan acara 
bersama seperti liburan, 
perayaan, dan kegiatan lainnya 
23. Saya memiliki harapan 
mengenai masa depan yang 
lebih baik untuk komunitas 
saya 
24. Anggota komunitas saling 
peduli satu sama lain 
19. Saya merasa penting 
menjadi bagian di komunitas 
ini 
21. Saya berharap bisa selalu 
































TABULASI DATA PENELITIAN 
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supri L 23 2 1 2 1 2 2 1 1 2 2 2 0 2 0 1 1 2 1 1 1 27 Rendah 
icang  L 20 1 2 1 1 1 1 1 2 2 1 1 0 2 0 1 2 2 2 2 2 27 Rendah 
Dion L 17 2 2 2 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 2 2 1 2 1 1 27 Rendah 
Arya L 19 2 2 2 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 2 1 1 2 1 2 27 Rendah 
Irtifak L 24 0 1 2 2 2 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 2 17 Rendah 
MH L 30 0 1 1 1 1 1 2 0 1 1 0 2 2 2 1 0 2 2 1 0 21 Rendah 
Ahmad L 23 2 2 0 0 0 2 1 1 2 2 2 2 1 1 0 0 2 2 2 2 26 Rendah 
budi L 47 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 0 2 0 1 2 3 2 2 2 38 Sedang 
Dian L 23 2 2 1 2 2 1 2 3 1 2 2 0 2 1 2 3 2 1 2 2 35 Sedang 
didik L 36 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 39 Sedang 
Aldi L 18 2 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 50 Sedang 
imam  L 24 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 0 2 2 2 2 2 2 39 Sedang 
firman L 24 1 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 38 Sedang 
khusnu
l P 18 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 48 Sedang 
yudi L 24 2 3 2 1 2 2 2 3 1 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 46 Sedang 
ibra  L 17 1 2 2 2 2 1 1 1 2 2 3 2 2 1 2 2 2 2 2 2 36 Sedang 
eko L 32 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 0 0 0 2 2 2 0 2 2 31 Sedang 
okik L 30 2 2 2 0 2 0 0 2 2 2 1 0 0 0 2 2 2 2 2 2 27 Sedang 
gillar L 22 1 3 3 3 3 1 1 3 2 1 1 3 3 0 0 1 1 3 3 1 37 Sedang 
kurnia L 23 2 2 1 2 2 2 2 3 1 2 2 0 2 0 2 2 2 2 2 2 35 Sedang 
hardita L 23 1 2 2 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 1 1 0 2 2 2 0 29 Sedang 
muh L 17 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 0 0 2 2 2 2 2 0 32 Sedang 
eko L 30 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 0 2 2 2 2 1 2 37 Sedang 
afil L 19 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 36 Sedang 
hendi L 14 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 0 1 0 2 2 2 2 2 3 35 Sedang 
fresdi L 20 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 0 2 2 3 3 2 3 3 3 52 Sedang 
iyan L 19 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 50 Tinggi 
duro L 25 2 2 1 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 2 45 Tinggi 
rudi  L 17 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 0 2 2 3 2 2 2 2 2 42 Tinggi 
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yahya  L 16 1 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 2 1 3 3 2 49 Tinggi 
shofi L 14 1 2 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 1 2 3 2 3 3 3 47 Tinggi 
himza L 15 1 2 3 3 3 1 1 3 2 2 3 3 2 1 2 3 2 3 3 3 46 Tinggi 
erwin L 20 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 43 Tinggi 
rahmat L 21 2 3 3 3 2 3 3 3 0 2 2 0 1 1 2 2 2 2 2 2 40 Tinggi 
ma'ruf L 22 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 1 3 2 3 3 3 0 2 2 50 Tinggi 
wayan L 28 2 2 2 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 47 Tinggi 
farah P 18 1 2 3 3 1 0 2 2 2 2 3 3 2 1 2 2 2 2 2 2 39 Tinggi 
cintya P 18 2    2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 43 Tinggi 
ega L 22 2 3 3 1 2 3 2 2 2 1 1 0 0 2 3 3 3 2 2 3 40 Tinggi 
fajar L 22 2 3 3 1 2 3 2 2 2 1 1 1 0 2 3 3 3 2 2 2 40 Tinggi 
 


















































eko L 32 1 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 0 0 0 2 2 2 0 2 3 34 Sedang 
Ahma
d L 23 2 2 1 2 0 2 1 1 3 2 2 2 1 1 1 1 2 2 2 2 32 Sedang 
okik L 30 2 2 2 0 2 0 0 2 2 2 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 30 Sedang 
Irtifak L 24 0 1 2 2 2 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 2 17 Rendah 
MH L 30 0 1 1 1 1 1 2 0 1 1 0 2 3 3 1 0 3 2 2 0 25 Rendah 
gillar L 22 1 3 3 3 3 1 1 3 2 1 1 3 3 0 0 1 1 3 3 1 37 Sedang 
kurnia L 23 2 2 1 2 2 2 2 3 1 2 2 0 2 1 2 3 2 2 2 2 37 Sedang 
hardita L 23 1 2 2 1 1 1 1 3 2 2 2 2 2 1 1 0 2 3 3 0 32 Sedang 
muh L 17 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 1 1 2 2 2 2 2 1 35 Sedang 
didik L 36 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 40 Tinggi 
fresdi L 20 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 0 2 2 3 3 2 3 3 3 52 Tinggi 
rahmat L 21 3 3 2 2 3 3 3 3 1 2 2 0 1 1 3 3 2 3 3 3 46 Tinggi 
ma'ruf L 22 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 1 3 2 3 3 3 0 3 3 52 Tinggi 
wayan L 28 2 2 2 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 3 2 3 49 Tinggi 
farah P 18 1 2 3 3 1 0 2 2 2 2 3 3 2 1 2 3 2 2 3 2 41 Tinggi 
cintya P 18 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 47 Tinggi 
ega L 22 2 3 3 1 2 3 2 2 2 1 1 1 0 2 3 3 3 2 2 3 41 Tinggi 
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fajar L 22 2 3 3 1 2 3 2 2 2 1 1 1 0 2 3 3 3 2 3 3 42 Tinggi 
iyan L 19 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 49 Tinggi 
duro L 25 2 2 1 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 43 Tinggi 
eko L 30 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 0 2 3 2 3 1 2 39 Sedang 
afil L 19 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 39 Sedang 
hendi L 14 1 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 0 1 0 2 3 3 2 2 3 38 Sedang 
supri L 23 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 0 2 0 2 3 2 0 2 2 37 Sedang 
budi L 47 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 0 2 0 1 2 3 2 2 2 38 Sedang 
icang  L 20 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 0 2 0 1 2 2 2 2 3 38 Sedang 
Dion L 17 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 1 1 1 2 2 1 2 2 1 33 Sedang 
Arya L 19 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 1 1 1 1 2 1 2 2 2 2 36 Sedang 
Dian L 23 2 2 1 2 2 1 2 3 1 2 2 0 2 1 2 3 2 1 2 2 35 Sedang 
Aldi L 18 2 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 52 Tinggi 
imam  L 24 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 0 2 3 2 3 3 2 47 Tinggi 
firman L 24 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 44 Tinggi 
khusnu
l P 18 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 48 Tinggi 
yudi L 24 2 3 2 1 2 2 2 3 1 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 46 Tinggi 
ibra  L 17 1 3 3 3 2 1 1 1 2 2 3 2 2 1 3 3 3 3 2 3 44 Tinggi 
rudi  L 17 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 0 2 2 3 2 3 2 3 2 44 Tinggi 
yahya  L 16 1 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 52 Tinggi 
shofi L 14 1 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 1 2 3 2 3 3 3 49 Tinggi 
himza L 15 1 2 3 3 3 1 1 3 2 2 3 3 2 1 3 3 3 3 3 3 48 Tinggi 

































nama  *j.kelaminCrosstabulation 
 
j.kelamin 
Total L P 
nama Ekperimen Count 19 1 20 
% within nama 95.0% 5.0% 100.0% 
% within j.kelamin 51.4% 33.3% 50.0% 
Kontrol Count 18 2 20 
% within nama 90.0% 10.0% 100.0% 
% within j.kelamin 48.6% 66.7% 50.0% 
Total Count 37 3 40 
% within nama 92.5% 7.5% 100.0% 
% within j.kelamin 100.0% 100.0% 100.0% 
 
nama  * K_UsiaCrosstabulation 
 
K_Usia 
Total <21 Tahun >21 Tahun 
nama Ekperimen Count 12 8 20 
% within nama 60.0% 40.0% 100.0% 
% within K_Usia 63.2% 38.1% 50.0% 
Kontrol Count 7 13 20 
% within nama 35.0% 65.0% 100.0% 
% within K_Usia 36.8% 61.9% 50.0% 
Total Count 19 21 40 
% within nama 47.5% 52.5% 100.0% 






SOC   
nama Mean N Std. Deviation Minimum Maximum 
KATAR 39.950 20 8.0490 27.0 50.0 
Total 39.950 20 8.0490 27.0 50.0 
 
SESUDAH 
SOC   
nama Mean N Std. Deviation Minimum Maximum 
KATAR 45.250 20 7.2756 33.0 55.0 
Total 45.250 20 7.2756 33.0 55.0 
 
Group Statistics 
 K_Pretestdanpostest N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
SOC 1.0 20 39.950 8.0490 1.7998 
2.0 20 45.250 7.2756 1.6269 
 
 
Independent Samples Test 
 
Levene's Test for 
Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 








Interval of the 
Difference 
Lower Upper 



















SOC   
nama Mean N Std. Deviation Minimum Maximum 
KATAR 35.800 20 9.0937 17.0 52.0 
Total 35.800 20 9.0937 17.0 52.0 
 
SESUDAH 
SOC   
nama Mean N Std. Deviation Minimum Maximum 
KATAR 37.350 20 8.7616 17.0 52.0 
Total 37.350 20 8.7616 17.0 52.0 
 
Group Statistics 
 K_Pretestdanpostest N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
SOC Pretest 20 35.800 9.0937 2.0334 
Postest 20 37.350 8.7616 1.9592 
 
Independent Samples Test 
 
Levene's Test for 
Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 








Interval of the 
Difference 
Lower Upper 
SOC Equal variances 
assumed 
.098 .756 -.549 38 .586 -1.5500 2.8237 -7.2662 4.1662 
Equal variances 
not assumed 
  -.549 37.948 .586 -1.5500 2.8237 -7.2664 4.1664 
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